
Adi Setiadi, 2021 
TINGKAT RISIKO BENCANA LONGSOR LAHAN DI KECAMATAN KARANGKANCANA KABUPATEN 
KUNINGAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Tingkat Risiko Bencana Longsor Lahan Di Kecamatan Karangkancana 

Kabupaten Kuningan 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan Geografi 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Adi Setiadi (1407003) 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI 

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2021



Adi Setiadi, 2021 
TINGKAT RISIKO BENCANA LONGSOR LAHAN DI KECAMATAN KARANGKANCANA KABUPATEN 
KUNINGAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

Tingkat Risiko Bencana Longsor Lahan Di Kecamatan Karangkancana 

Kabupaten Kuningan 

 

 

 

Oleh Adi Setiadi 

 

 

 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan pada Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

 

 

 

© Adi Setiadi 2021 

Universitas Pendidikan Indonesia 

April 2021 

 

 

 

 

Hak cipta dilindungi undang-undang 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, 

dengan dicetak ulang, fotokopi atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis.  



 

Adi Setiadi, 2021 
TINGKAT RISIKO BENCANA LONGSOR LAHAN DI KECAMATAN KARANGKANCANA KABUPATEN 
KUNINGAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

TINGKAT RISIKO BENCANA LONGSOR LAHANDI KECAMATAN 

KARANGKANCANA KABUPATEN KUNINGAN 

 

Adi Setiadi 

NIM. 1407003 

 

disetujui dan disahkan oleh: 

Pembimbing 1, 

 

 

Ir. Yakub Malik, M.Pd. 

NIP.19590101 198901 1 001 

 

Pembimbing II, 

 

 

Hendro Murtianto, S.Pd., M.Sc. 

NIP. 19810215 200812 1 002 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Departemen Pendidikan Geografi, 

 

 

 

Dr. Ahmad Yani, M.Si. 

NIP. 19670812 199702 1 001  

31-03-2021 
 



 

Adi Setiadi, 2021 
TINGKAT RISIKO BENCANA LONGSOR LAHAN DI KECAMATAN KARANGKANCANA KABUPATEN 
KUNINGAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

TINGKAT RISIKO BENCANA LONGSOR LAHAN DI KECAMATAN 

KARANGKANCANA KABUPATEN KUNINGAN 

 

Adi Setiadi 

NIM 1407003 

 

ABSTRAK 

 

Kecamatan Karangkancana merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Kuningan 

yang memiliki intensitas tinggi terjadinya longsor lahan. Hal ini disebabkan oleh 

kondisi fisik Kecamatan Karangkancana yang sangat rawan terhadap terjadinya 

longsor lahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memetakan tingkat risiko longsor 

lahan di Kecamatan Karangkancana. 

Dalam pembuatan peta tingkat risiko longsor lahan ini dilakukan beberapa tahapan 

yaitu pembuatan peta ancaman, peta kerentanan serta peta kapasitas. Peta ancaman 

dihasilkan dari pembobotan dan overlay. Untuk peta kerentanan dan kapasitas 

dihasilkan dari pengharkatan dan pembobotan parameternya. Dan peta risiko longsor 

lahan dihasilkan dari perhitungan rumus yang ditetapkan oleh BNPB melalui Peraturan 

Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana No. 02 Tahun 2012 tentang 

Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana. 

Hasil dari penelitian ini ditentukan menjadi tiga tingkatan risiko longsor lahan. Risiko 

longsor lahan kelas tinggi memiliki luas sebesar 663,868 Ha. Tingkat risiko kelas 

menengah memiliki luas sebesar 1916,32 Ha. Dan tingkat risiko kelas rendah memiliki 

luar sebesar 841,812 Ha. 

Kata Kunci: Longsor Lahan, Peta, Risiko 
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1407003 

 

ABSTRACT 

 

Karangkancana Subdistrict is one of the subdistrict in Kuningan Regency that has a 

high intensity of landslides. This is due to the physical condition of Karangkancana 

Subdistrict which is very prone to landslides. The purpose of this study is to map the 

level of landslide risk in Karangkancana Subdistrict. 

In the creation of landslide risk, there are several stages, namely the creation of hazard 

maps, vulnerability maps and capacity maps. Hazard maps are generated from 

weighting and overlays. For vulnerability and capacity maps are generated from the 

scoring and weighting of the parameters. And the landslide risk map is produced from 

the calculation of the formula set by BNPB through the Peraturan Kepala Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana No. 02 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum 

Pengkajian Risiko Bencana. 

The results of this study were determined to be three levels of landslide risk. The high 

class of landslides risk has an area of 663,868Ha. The risk level of the middle class has 

an area of 1916,32Ha. And the low class risk level has an area of 841,812 Ha. 

Keywords: Landslide, Map, Risk  
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